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ABSTRAK 
 

Karya tugas akhir yang berjudul Narasi Tokoh Utama Sebagai Representasi 
Perkembangan Psikologis Anak Akibat Perceraian Orang Tua Dalam Skenario 
Film “Sebuah Kelahiran” merupakan sebuah karya skenario film yang mengangkat 
tema tentang dampak perceraian terhadap perkembangan psikologis anak. Seorang 
anak yang telah dilahirkan akan membutuhkan peran orang tua untuk tumbuh 
kembangnya hingga beranjak dewasa.  

Judul “Sebuah Kelahiran” dipilih karena sesuai dengan tema yang diangkat, 
yaitu perjalanan seorang anak sejak ia lahir, hingga tumbuh dewasa, namun setelah 
melewati realita kehidupan, proses tersebut digambarkan sebagai rangkaian yang 
dijalaninya untuk terlahir kembali. Hal tersebut didapat ketika ia memilih untuk 
berdamai dengan dirinya sendiri dan menerima keadaan.  

Penerapan narasi pada tokoh utama dalam skenario film “Sebuah Kelahiran” 
digunakan untuk menyampaikan perasaan tokoh utama yang disampaikan oleh 
dirinya sendiri. Narasi akan diterapkan di beberapa bagian cerita sebagai 
pendamping tokoh utama dalam menyelesaikan masalahnya.  

 
 

Kata Kunci: Skenario Film, Narasi Tokoh Utama, Perkembangan Psikologis Anak, 
Perceraian Orang Tua 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kata hidup tidak lepas dari arti sebuah kelahiran, yaitu saat seseorang terlahir 

ke dunia untuk menjalani tanggungjawabnya sebagai manusia, hingga akhir hayat. 

Perjalanan hidup merupakan perkembangan atau perubahan secara runtut, baik itu 

dari segi fisiologis, sosiologis, dan psikologis.  

Perkembangan psikologis merupakan sebuah cabang ilmu psikologi yang 

membahas tentang perubahan tingkah laku manusia sejak ia lahir, hingga tumbuh 

dewasa, lalu meninggal dunia. Prosesnya berkaitan erat pada hubungan antara anak 

yang baru lahir dengan kedua orang tua, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Hal 

tersebut bertujuan untuk menunjukkan fungsi keluarga bagi anak, agar terpenuhi 

secara maksimal. 

Merujuk pada pengalaman pribadi yang dikembangankan menjadi sebuah 

karya seni berupa skenario film, perkembangan psikologis seorang anak itu dapat 

terhambat. Salah satu hambatannya adalah perceraian orang tua. Perceraian 

merupakan putusnya hubungan antara suami dan istri dari sebuah pernikahan. 

Perceraian sering kali menjadi keputusan terakhir, ketika keduanya tidak bisa lagi 

mempertahankan rumah tangga. Jika setelah bercerai peran sebagai ayah maupun 

ibu terhadap anak tidak berjalan dengan baik, maka fungsi keluarga menjadi tidak 

terpenuhi. Anak pun akan sulit tumbuh dan berkembang secara psikologis dengan 

baik, karena peran kedua orang tua sangat penting bagi mereka sejak dini. 

Dampak dari perceraian, akan membuat anak merasa terbebani jika harus 

memilih antara ayah atau ibunya. Selain itu, anak akan merasa dirinya berbeda 

dengan saudara-saudara atau teman-teman sebaya. Anak pun harus berhadapan 

dengan stigma di masyarakat selama pertumbuhannya, bahwa jika terlahir dari 

keluarga yang tidak harmonis atau broken home itu adalah anak yang nakal. Tokoh 

utama dalam skenario film “Sebuah Kelahiran” mencoba melawan stigma tersebut 

dengan berusaha menjadi anak yang baik terus-menerus. Tetapi, tujuannya itu tidak 

selaras dengan keadaan keluarga, terutama ibunya yang terlilit hutang demi 

bertahan hidup.  
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Perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang tua pada tokoh utama 

coba direpresentasikan dalam skenario film ini. Representasi merupakan 

penggambaran atau sebuah argumentasi tentang suatu hal yang dapat dikemas 

dalam berbagai cara. Film adalah salah satu media hiburan dengan penggunaan 

bahasa gambar dan bahasa suara. Media film dipilih sebagai jembatan untuk 

mengungkapkan realita, baik secara faktual maupun fiktif. 

Skenario film ini, merepresentasi terkait perkembangan psikologis tokoh 

utama selaku anak yang kedua orang tuanya bercerai dijelaskan melalui narasi. 

Tujuan penulisan skenario film “Sebuah Kelahiran” menggunakan narator karakter 

untuk menjelaskan perkembangan psikologis tokoh utama sebagai anak, yang 

kedua orang tuanya telah bercerai sejak ia masih di dalam kandungan. Narasinya 

berisi tentang perkembangan psikologis secara umum, disandingkan dengan kisah 

hidup tokoh utama itu sendiri. Misalnya, ketika ia sulit dalam mengambil 

keputusan, disibukkan dengan pemikiran-pemikiran buruk, rasa cemas dan 

ketakutan yang memuncak, dan lain sebagainya.  

B. Ide Penciptaan  

Ide adalah sebuah gagasan yang dapat ditemukan dari mana saja, salah 

satunya adalah pengalaman hidup seseorang. Berawal dari kejadian-kejadian masa 

lalu yang masih berkesan dan memiliki pesan, hingga dapat menjadi sebuah ide 

kreatif dalam membuat karya. 

Skenario film “Sebuah Kelahiran” menceritakan tentang seorang anak 

perempuan yang lahir tanpa sosok ayah, karena sejak masih di dalam kandungan, 

kedua orang tuanya memilih bercerai. Ketika masih bayi, ia harus terpisah dengan 

ibunya yang merantau ke kota untuk mencari nafkah. Di masa pradewasa, anak 

perempuan tersebut harus berhadapan dengan kenyataan bahwa ibu dan kakaknya 

terlilit masalah hutang-piutang. Dia merasa kecewa, lalu memilih merantau dan 

mencari ayahnya. Tetapi, kehadirannya tidak diakui sebagai seorang anak. Tentu ia 

semakin terpuruk, namun memilih berdamai dengan dirinya sendiri, juga keadaan 

dengan mencurahkan semua keresahannya. 

Perjalanan hidup tokoh utama tidak lepas dari perkembangan psikologis 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

sebagai anak akibat perceraian orang tua, yang sejak kecil sudah menerima pola 

asuh tidak seimbang. Upaya merepresentasikan perkembangan psikologis tersebut, 

disampaikan dengan penggunaan narasi. Narasi yang dimaksud berupa penjelasan 

tentang perkembangan psikologis secara umum, lalu disandingkan dengan kisah 

hidup tokoh utama tersebut. Serta, hal-hal yang ia hadapi selama proses tumbuh 

kembangnya, hingga mempengaruhi psikologis sebagai anak yang kedua orang 

tuanya telah bercerai sejak kecil hingga tumbuh dewasa.  

C. Tujuan dan Manfaat  

Seorang pencipta karya yang baik bisa merumuskan secara jelas apa tujuan 

dan manfaat dalam membuat karya bagi masyarakat luas. Tujuan dan manfaat dari 

skenario film “Sebuah Kelahiran”: 

1. Tujuan  

a. Menciptakan skenario film “Sebuah Kelahiran” yang menjelaskan psikologi 

perkembangan terhadap anak akibat perceraian orang tua. 

b. Menciptakan skenario film dengan penggunaan narasi pada tokoh utama 

sebagai representasi perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang 

tua.  

c. Menciptakan skenario film dengan perubahan karakter tokoh dari lahir, 

hingga tumbuh dewasa. 

2. Manfaat Akademis 

a. Skenario film “Sebuah Kelahiran” dapat memberikan pengetahuan tentang 

perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang tua. 

b. Mengetahui kegunaan narasi pada tokoh utama sebagai representasi 

perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang tua. 

3. Manfaat Penciptaan 

a. Menjadi cetak biru skenario film yang berperan sebagai buku panduan 

penciptaan film “Sebuah Kelahiran”. 

b. Mengetahui perkembangan psikologis anak akibat perceraian orang tua 

melalui skenario film “Sebuah Kelahiran”. 
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D. Tinjauan Karya  

1. The Lovely Bones (2009) 

 
Gambar 1.1 Poster Film The Lovely Bones 

(sumber: imdb.com) 
 

Sutradara : Peter Jackson 

Produser : Carolyne Cunningham, Fran Walsh, Peter Jackson,  

  Aimee Peyronnent 

Penulis : Fran Walsh, Philippa Boyens, Peter Jackson 

Produksi : DreamWork Pictures, Film 4 Productions,  

  WingNut Films 

Genre : Drama, Thriller 

Film The Lovely Bones menceritakan tentang seorang gadis perempuan 

yang meninggal dunia akibat dibunuh ketika masih berusia 14 tahun oleh 

tetangganya sendiri. Gadis tersebut bernama Susie Salmon (Saoirse Ronan), ia 

berperan sebagai tokoh utama sekaligus narator yang menyampaikan narasi 

berupa kisah hidupnya sendiri. Pada film ini, tergambarkan ikatan antara anak 

dan orang tua, terutama sosok ayahnya melalui gambaran dari dimensi yang 

berbeda. Susie Salmon, yang belum menerima kenyataan bahwa dirinya sudah 

meninggal dunia, terus berusaha membangun koneksi dengan ayahnya yang 

masih hidup. Suatu ketika, tetangganya bernama Harvey (Stanley Tucci) terbukti 

sebagai tersangka oleh Lindsey Salmon (Rose Mcvler), yaitu adik dari Susie 

Salmon.  
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Gambar 1.2 Screen Capture Skenario Film The Lovely Bones 

(sumber: thescriptsavant.com) 
 

Pada skenario film The Lovely Bones, tertulis Susie Salmon berperan 

sebagai tokoh utama sekaligus menyampaikan narasi yang ditunjukkan pada 
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penggunaan voice over dalam dialog. Ia menceritakan kisah hidupnya sebelum 

dibunuh, namun hal tersebut nampak berjalan lurus atau linier. 

 
Gambar 1.3 Screen Capture Skenario Film The Lovely Bones 

(sumber: thescriptsavant.com) 
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Contoh di atas merupakan penggunaan sudut pandang orang pertama yang 

diterapkan pada skenario film The Lovely Bones. Susie Salmon mengungkapkan 

kata “Aku atau Saya” dalam menyampaikan narasi. 

 
Gambar 1.4 Screen Capture Film The Lovely Bones 
Dialog Interaksi Tokoh Utama dengan Tokoh Lain 

 

 
Gambar 1.5 Screen Capture Film The Lovely Bones 

Narasi Tokoh Utama 

Skenario film “Sebuah Kelahiran” mengambil film tersebut sebagai acuan 

dalam membentuk karakter tokoh utama yang berusaha untuk mengungkapkan 

kebenaran, hingga menerima kenyataan. Penggunaan narasi pada tokoh utama 

dalam film ini, dirasa sesuai dengan skenario film “Sebuah Kelahiran” untuk 

dijadikan contoh.  

Perbedaannya terdapat pada bentuk narasi, dalam film The Lovely Bones 

sesekali merujuk pada kisah masa lalu Susie Salmon sebelum meninggal dunia, 

sedangkan, pada skenario film “Sebuah Kelahiran” bergerak maju dalam 

menceritakan kisah hidupnya sejak ia lahir hingga tumbuh dewasa, tanpa adanya 

kilas balik secara utuh. 
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2. Boyhood (2014) 

 
Gambar 1.6 Poster Film Boyhood 

(sumber: imdb.com) 
 

Sutradara : Richard Linklater 

Produser : Richard Linklater, Cathleen Sutherland, Jonathan Sehring,  

  John Sloss 

Penulis : Richard Linklater 

Produksi : IFC Production, Detour Filmproduction, Cinetic Media 

Genre : Drama Keluarga 

Film Boyhood menceritakan tentang kisah perjalanan hidup seorang anak 

bernama Mason, kedua orang tuanya bercerai sejak ia masih kecil. Lalu, ia dan 

saudara perempuannya yang bernama Samanta tinggal bersama sang ibu. 

Mereka ikut kemana pun ibunya pergi, bahkan saat ia menikah lagi. Ayahnya 

hanya mengunjungi Mason dan Samanta secara berkala. Mason telah melewati 

perjalanan hidup yang tidak mudah bersama ibu dan kakaknya. Mason pun terus 

tumbuh dan berkembang hingga dewasa, akhirnya ia mampu menerima keadaan 

keluarganya itu.  
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Gambar 1.7 Screen Capture Film Boyhood 

Perkembangan Tokoh Utama 
 

Pada contoh gambar di atas terlihat perkembangan Mason dari ia kecil 

hingga dewasa. Hal tersebut juga berkaitan dengan perkembangan psikologisnya 

sebagai anak, ketika kedua orang tuanya bercerai. Perubahan psikologis tersebut 

merupakan reaksi Mason terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

perjalanan hidupnya. 

Film Boyhood, dirasa tepat untuk dijadikan acuan dalam menulis skenario 

film “Sebuah Kelahiran”, karena membahas tentang isu perceraian dan 

perkembangan anak ketika mengalaminya. Perubahan karakter dari tahun ke 

tahun, baik secara fisiologis dan psikologis, menjadi tolak ukur dalam 

menentukan perubahan karakter pada skenario film “Sebuah kelahiran”.  

Hal yang membedakan adalah, skenario film “Sebuah Kelahiran” 

menceritakan perkembangan psikologis anak perempuan. Berdasarkan pada 

perbedaan gender, tentu reaksi yang diterima juga tidak sama. Sebagai contoh, 
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umumnya anak perempuan akan lebih banyak meratapi dan menangis saat 

menghadapi masalah, sedangkan, laki-laki berpotensi mengalihkan perhatiannya 

dari masalah tersebut pada sesuatu hal yang lain.  

3. Inside Out (2015) 

 
Gambar 1.8 Poster Film Inside Out 

(sumber: imdb.com) 

Sutradara : Pete Docter 

Produser : Jonas Rivera 

Penulis : Pete Docter, Ronnie del Carmen 

Produksi : Walt Disney Pictures, Pixar Animations Studio 

Genre : Animasi 

Film animasi Inside Out bercerita tentang perjalanan Riley untuk 

menenangkan dirinya, melalui emosi-emosi yang digambarkan sebagai sebuah 

karakter. Emosi-emosi tersebut, ialah Joy, Sadness, Anger, Disgust, dan Fear. 

Ceritanya bermula ketika Riley dan orang tuanya memilih untuk pindah rumah. 

Tetapi, Riley kesulitan beradaptasi karena ia merasa kehidupan barunya tidak 

seindah sebelumnya. Tiba-tiba Joy dan Sadness menghilang ke memori jangka 

panjang, sehingga membuat Riley harus turun tangan. Riley berusaha keras 

membawa Joy dan Sadness ke headquarter atau markas emosi-emosi yang 

dimiliki Riley agar semuanya kembali utuh. Secara garis besar, Riley berusaha 

melawan Sadness atau rasa sedihnya, karena ia ingin selalu bahagia. 
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Gambar 1.9 Screen Capture Film Animasi Inside Out 

 
Adegan di atas menunjukkan saat Riley mencoba untuk menenangkan 

Sadness dengan memperlihatkan kenangan Joy dalam bentuk bola berawarna 

kuning. Sedangkan, bola berwarna biri merupakan kenangan Sadness yang ingin 

dihapuskan Riley untuk mengelola emosi. Kejadian itu disaksikan langsung oleh 

Sadness, hingga membuatnya terlihat cemas. Peristiwa tersebut menunjukkan 

bahwa Riley tidak ingin bersedih. 

Film animasi Inside Out dijadikan acuan dalam pengelolaan emosi anak 

saat beradaptasi dengan lingkungan barunya. Serta, lima emosi dasar yang 

dimiliki manusia sangat baik dijelaskan dalam film tersebut. Skenario film 

“Sebuah Kelahiran” berusaha memaparkan perubahan emosi tokoh utama dalam 

menghadapi kehidupannya yang dinamis. Hal yang membedakan adalah film 

animasi Inside Out merupakan sebuah cerita yang berfokus pada pengelolaan 

emosi, sedangkan skenario film “Sebuah Kelahiran” membahas perkembangan 

psikologis sejak seorang anak lahir hingga tumbuh dewasa. Maka, tidak hanya 

perubahan emosi yang terjadi, tetapi juga perubahan kepribadian. 
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